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1. Latar Belakang 

Novel merupakan sebuah karya imajinasi yang menawarkan berbagai permasalahan 

manusia dalam kehidupannya. Pengarang menghayati berbagai permasalahan dengan 

penuh kesungguhan yang kemudian diungkapkan kembali melalui sarana fiksi sesuai 

dengan pandangannya. Novel dihasilkan oleh seorang pengarang yang memperoleh 

getaran, ketika melihat sesuatu situasi, keadaan, pengalaman yang menyentuh 

perasaannya. Novel tidak terlahir dari kekosongan tradisi. Penulis yang berada pada 

masyarakat tertentu melihat dan mengalami hal itu, yang mengakibatkan terlahirnya 

karya-karya besar dan menyentuh sanubari pembacanya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Altenbernd dan lewis (1966:14) yang mengatakan bahwa prosa naratif yang bersifat 

imajinatif, namun masuk akan dan mengandung kebenaran yang mendramatisasi 

hubungan-hubungan antarmanusia. Namun, hal tersebut dilakukan secara selektif dan 

dibentuk sesuai dengan tujuan yang sekaligus memasukkan unsure hiburan dan 

penerangan terhadap pengalaman hidup manusia. Penyeleksian pengalaman kehidupan 

tersebut tentu saja bersifat subjektif. 

Novel Namaku Teweraut adalah sebuah novel yang ditulis oleh Ani Sekarningsih 

yang berlatar kehidupan suku Asmat di pedalaman Irian Jaya. Novel ini terbit pada tahun 

2006. Novel ini ditulis oleh Ani, karena keterlibatannya dalam mengurus organisasi 

Asmat, sehingga membuat ia sangat mengenal Asmat dengan baik. Keprihatinan Ani 

melihat perkembangan suku Asmat di pedalaman yang sangat lambat berkembang dan 

ketika pengaruh global itu masuk membuat masyarakat kebablasan karena mereka belum 



memiliki filter yang baik. Pembaharuan yang mereka peroleh membuat kestabilan 

kehidupan yang dianggap biasa dilakukan menjadi terganggu. Sistem kehidupan yang 

sudah “mapan” menjadi terusik. 

Sastra dan hubungannya dengan realitas dalam karya sastra merupakan ilusi 

kenyataan dan kesan yang meyakinkan yang ditampilkan, namun tidak selalu merupakan 

kenyataan yang absah. Sarana untuk menciptakan ilusi dipergunakan sebagai pemikat 

pembaca agar mau masuk ke dalam situasi intim sebuah karya (Wellek dan Warren, 

1989:278.) Jadi, dalam sastra terdapat realitas tentang kehidupan masayarakat tertentu, 

yang sudah diramu sedemikian rupa dengan imajinasi, sehingga menjadi enak dibaca 

dan mengandung nilai-nilai yang harus dicerna dengan baik. 

Novel Namaku Teweraut memuat tentang kehidupan social suku Asmat. Dengan 

membaca novel ini, seakan-akan gambaran kehidupan suku Asmat sehari-hari, upacara-

upacara yang dilakukan, dan bagaimana mereka menghadapi kemodernan yang 

didiskripsikan dengan baik. Salah satu sisi kehidupan masyarakatnya adalah mengenai 

kehidupan perempuan.. Peran perempuan dalam suatu masyarakat tidak dapat diabaikan. 

Dalam masyarakat manapun perempuan memiliki peran penting didalamnya, baik 

masyarakat modern maupun masyarakat klasik, baik yang berada di kota maupun yang 

berada di pedalaman. 

Tokoh perempuan Teweraut atau dipangil dengan Tewer  merupakan salah seorang 

tokoh utama pada novel tersebut. Tewer merupakan seorang anak perempuan dari 

keluarga terpandang yang  menempuh pendidikan sampai ke kota kabupaten. Pendidikan 

yang dia peroleh membuat ia menjadi perempuan yang berkembang dan  maju. Ia 

memiliki keinginan dan cita-cita memajukan sukunya. Di samping itu, ia juga harus 

tunduk adat-istiadatnya yang menganut system patriakal yang sangat kuat. 

 

2. Tujuan Penulisan 

Tulisan ini ingin mendeskripsikan dualisme yang terjadi dalam diri Tewer akibat 

pendidikan yang diperolehnya. Ada kemajuan dalam cara berpikir dan bertindak Tewer, 

tetapi terbentur oleh kekuatan budaya. 

 



 

3. Kajian Teori 

Gerakan feminis terlahir dari proses yang panjang terhadap ketimpangan social yang 

dialami perempuan, seperti ketertindasan batin, dan kekerasan fisik dalam ranah 

domestik dan publik. Feminisme terlahir ketika masyarakat menyadari adanya 

ketimpangan dan memiliki kesadaran untuk mengubahnya. Morris (1993: 1) mengatakan 

bahwa feminis dalam kesusastraan didasarkan aatas 2 alasan dasar, yaitu 1. bahwa 

perbedaan gender didasarkan pada ketidaksamaan struktur antara laki-laki dan 

perempuan, yang mana perempuan tertindas pada system social yang tidak adil.; 2. 

Ketidaksamaan jenis kelamin bukan karena didasarkan pada biologis, tetapi oleh 

kontruksi budaya dari perbedaan gender.  

Pemikiran feminis terus berkembang dan bergerak mengikuti zamannya. Cixous 

dalam Elaine Marks dan Isabelle de Courtivron (1981:259) mengatakan bahwa 

pemikiran feminis terus bergerak tak terbatas karena setiap pemikiran lahiar dalam 

konteks tertentu. Misalnya, Feminis radikal muncul ketika  seksualitas perempuan 

dieksploitasi. Feminis multicultural dan global lahir karena adanya kesadaran bahwa 

posisi subordinat perempuan disebabkan oleh perempuan adalah perempuan, tetapi juga 

karena ia adalah berasal dari ras, kelas, agama, dan latar belakang tertentu.   

Wollstonecraft melalui feminis liberal mendorong perempuan untuk menjadi 

pembuat keputusan yang otonom, Akan tetapi, secara terus-menerus ia menekankan 

bahwa jalan menuju otonom harus ditempuh melalui pendidikan. Lebih jauh, 

Wollstonecraft menganggap otonomi perempuan mungkin bergantung kepada 

kemandirian ekonomi dan politis perempuan dari laki-laki. Ia memutuskan bahwa 

perempuan yang sangat terdidik tidak perlu mandiri secara ekonomi atau aktif secara 

politis untuk menjadi otonom (Tong,2006:21). 

 

Menurut Sholwater (1985) dalam Hellwig (2003:17-18) kritik sastra feminis telah 

melawati sejumlah tahapan. Pada tahap pertama berbagai citra perempuan stereotype 

perempuan di teliti dengan kritis. Elman (1968)  dan Millet (1970)  telah menganalisa 

bagaimana kaum pria memandang dan menggambarkan perempuan. Pada tahap kedua, 



perhatian diarahkan kepada para pengarang perempuan-“karya sastra milik kaum 

perempuan sendiri”-dan menitikberatkan penemuan kembali para penulis perempuan 

yang terlupakan serta evaluasi ulang terhadap sastra oleh kaum perempuan. Selanjutnya 

menurut Sholwater dalam Hellwig (2003:18) juga, tahap ketiga berusaha memecahkan 

masalah-masalah teoritis,”merevisi berbagai asumsi teoritis yang telah diterima 

masyarakat mengenai membaca dan menulis yang seluruhnya  didasarkan pada 

pengalaman laki-laki. Tahap-tahap ini berkembang seiring dengan pluralitas wacana 

dalam kritik sastra sebagaimana disebutkan di atas.  

Dekontruksi, yang menumbangkan gagasan adanyan satu pusat yang dikelilingi 

pinggiran terbukti berguna bagi pendekatan feminis. Dengan menisbikan konsep pusat 

dan satu subyek pusat, dekontruksi dapat diterapkan untuk meruntuhkan sentralitas laki-

laki dan maskulinitas, dengan kata lain menjustifikasi perempuan dan feminis untuk 

mengambil alih posisi sentral. Namun, demikian, fakta bahwa kaum perempuan masih 

berusaha mengubah peran dari obyek ke subyek tetap problematik (Helwig, 2003:18). 

Analisis karya sastra dilakukan dengan analisis fabula dengan syuzhet dari 

pendekatan Formalis Rusia. Fabula kadang kala diterjemahkan dengan plot, yaitu 

merujuk padaurutan peristiwa menurut urutan waktu, sedangkan syuzhet menurut aturan 

dan cara peristiwa disajikan. Sebagian melakukan aksi dan menggerakkan peristiwa-

peristiwa, sedangkan yang lain dengan pasif menanggung apa yang terjadi pada mereka 

(Jefferson and David Robey, 1982:43). Boris Tomashevski berpendapat bahwa bahan 

dasar dari sebuah cerita adalah fabula (Carter,2006:34) Analisis semacam itu membantu 

untuk mendapatkan pengertian (insight) yang jelas mengenai relasi-relasi kekuasaan 

dalam fabula, diantara para tokoh, dan antar jenis kelamin. Analisis ini mengungkapkan 

apakah para tokoh perempuan dalam suatu teks bersikap pasif dan hanya melakukan 

reaksi ataukah punya inisiatif serta bertindak mandiri.  

 

4. Pembahasan 

Teweraut adalah seorang anak tokoh terpandang suku Asmat. Bapaknya,Ndiwiku 

adalah mantan panglima perang pada zamannya dan ketua klen yang turut mengurusi 



dan menetapkan setiap jenis upacara ritus. Di samping itu, bapaknya juga mengurusi 

hukum dan pemerintahan adat. 

Teweraut sangat beruntung selain bapaknya orang terpandang, ia juga memiliki ibu 

yang sangat paham arti penting pendidikan bagi anak-anaknya.Ibunya atau Endew 

menginginkan Tewer bekerja di kantor kecamatan atau keuskupan. Oleh sebab itu, 

Ibunya selalu memperjuangkan ia untuk dapat meneruskan sekolah ke ibukota 

kabupaten, yaitu Sekolah Kesejahteraan Keluarga. Akan tetapi, Tewer tidak 

menamatkan sekolah, karena keterlambatan perbekalan yang biasanya dikirim melalui 

kapal perintis Emprit. 

Ketika bersekolah di kabupaten, Tewer mengenal seorang laki-laki yang menuntut 

ilmu di sekolah guru. Mereka saling menyukai. Tewer sudah membayangkan kelak ia 

akan menjadi istri seorang guru. Akan tetapi, impian itu kandas, ketika bapaknya ingin 

menjodohkan dengan Akatpits. Tewer tidak mampu menolak keinginan bapaknya, 

karena dia sangat tahu pendapatnya tidak akan pernah didengar.  

Sebetulnya bisa-bisa saja aku berbicara dengan nDiwi, tetapi aku sebagai 

anak perempuan sudah barang tentu tak akan mendapat tanggapan berarti. 

nDiwi seorang tokoh adat, mana mungkin mau mendengar suara seorang 

anak perempuan? (Sekarningsih, 2006:60). 

Akatspit adalah seorang pemuda terpandang, ia adalah seorang kepala dusun. Akan 

tetapi, Tewer tidak mau dijodohkan dengan Akatspit, karena Akatspit sudah memiliki 6 

orang istri.    

“Aku menolak, nDiwi. Aku masih ingin tinggal disini. Dia pun 

kudengar sudah mempunyai banyak istri.” Tak satu suara pun member 

tanggapan ucapanku. Semua berdiam diri, menunggu. (Sekarningsih, 

2006: 62) 

Ada rasa tidak setara bersanding dengan para istri Akatspit, karena semua istri 

Akatspit tidak ada yang bersekolah. Akatspit juga hanya sampai kelas 3 SD. Jadi 

pendidikan Tewer lebih tinggi dari Akatspit. 

Timbulnya perasaan lebihku dari enam istrinya itu. Bahwa aku 

pernah mengecap pendidikan sekolah. Kemarauke lagi. Sementara keenam 

mereka membaca pun tidak paham atau kurang. Akatpits sendiri hanya 

sampai bangku kelas tiga SD.( Sekarningsih, 2006: 63) 



Tewer berusaha menolak keinginan Bapaknya, tetapi bapaknya marah, karena 

Tewertidak menuruti keinginannya. Endew, ibunya, dan semua yang hadir di rumah 

tidak dapat membantah keinginan Bapaknya. Perempuan lain mungkin akan bangga 

dengan lamaran Akatspit, tetapi tidak demikian dengan Tewer. Akan tetapi, keputusan 

bapaknya adalah “sabda” yang harus dilakukan dan tidak terbantahkan, sebagaimana 

system patriakal yang memberi wewenang pada kaum laki-laki untuk mengambil 

keputusan. 

Kamu cuma perempuan,” suara nDiwi terdengar menggelegar 

sekarang. Sama keras dengan suara Guntur di luar. “Tidak perlu banyak 

rencana. Sejak awal leluhur kita telah menggariskan, pekerjaan 

perempuan itu cukup untuk mengayomi keluarga, melahirkan anak, 

merawat, dan mengasuhnya, dan mencari yang bagus. Kamu juga sudah 

cukup kuberi pendidikan yang memadai. Sebagai bekal dasar pendidikan 

anak-anakmu kelak.( Sekarningsih, 2006: 63) 

 Tewer menghadapi perkawinannya dengan hati terpaksa. Pada prosesi menuju 

hutan sagu keluarga Akatspit, Tewer merasa seperti sedang menempuh ujian di 

SD dulu, karena  keluarga Akatspit akan menilai keterampilan memangkur sagu. 

Di hutan ini Tewer mengalami kekerasan seksual dari suaminya. Akatspit 

memaksa Tewer untuk melayani nafsu seksualnya.  

Aku tak segera menyadari sekelilingku, sampai tiba-tiba akatpits telah 

menyergapku, meremas dadaku. Benar-benar mengejutkan. Ia 

memerintahku berhenti bekerja, lalu menarikku ke tengah semak-semak. 

Ia bertubi-tubi menghujaniku dengan ciuman penuh nafsu. Napasnya 

terengah-engah. Aku lari menghindar, karena rasa sakit yang mengejutkan 

itu. Tetapi tetap kalah gesit dan ia mencekalku dan menindihku langsung 

(Sekarningsih, 2006:72). 

“Aaa, Endeeww…” namun tidak seorang pun datang. Rasanya lama 

aku harus melewati penderitaan tanpa berkesudahan itu. Aku merintih 

menangis bercampur marah (Sekarningsih, 2006:72). 

Kekerasan seksual yang dialami Tewer dipahami oleh Akatspit sebagai sebuah 

kewajiban yang memang harus dilakukan oleh Tewer. Akatspit tidak merasa bahwa 

apa yang dilakukan sudah merupakan sebuah kekerasan. Hal ini berkaitan dengan 

pendapat Simone de Beauvoir (2003:121-122). Perempuan merupakan patrimoni laki-



laki, pertama dari sang ayah, kemudian dari sasng suami. Di bawah garis patriakal 

yang keras, anak perempuan tidak memiliki hak atas dirinya, anak perempuan dapat 

hidup dengan baik, berpendidikan dan sebagainya, adalah karena kemurahan hati sang 

ayah. Ketika si anak menikah, ayah menyerahkan estafet kekuasaannya, in toto, 

kepada suami. Suami merasa istri adalah miliknya yang dapat dia perlakukan sesuai 

dengan keinginnya karena ia sudah menebusnya dengan menyerah uang atau benda-

benda lain yang menjadi syaratnya. Demikian juga dengan Tewer, Tewer sudah 

“ditebus” Akatspit dengan harta yang dimilikinya sebagai syarat perkawinan.  

Dekat pusat api teronggok sejumlah harta pemberian keluarga akatpits 

yang menurut Endew, tak ternilai harganya. Semua benda pusaka akatpits 

diberikan untukku. Enam buah tengkorak kemenangan, tengkorak 

panglima besar kakak-beradik, kapak batu tua, batu mas kawin dan 

beliung batu yang sudah langka, kira-kira ada dua puluh yuwursis, 

sedangkan lainnya kalung-kalung tisen bercampur ndrek entah berapa 

banyak, sejumlah ese, facin yang bagus-bagus, awer, tapin, belati rahang 

buaya turun temurun, tombak-tombak berukir, pakaian terusan, sarung 

palakat, sebuah panci, pisau, uang Rp.50.000, dan masih banyak lagi 

benda pakai lainnya yang kuperoleh (Sekarningsih, 2006:73) 

Selanjutnya, Tewer adalah miliki keluarga suaminya, termasuk para istri Akastpit 

lainnya. Hal itu terjadi pada budaya Asmat. Akatspit meninggal karena kecelakaan di 

Merauke, maka semua istri Akatspit menjadi istri adiknya.  Para istri Akatspit sudah 

langsung menjadi istri adiknya, Owenbe. Akan tetapi, Tewer tidak menyetujui hal itu. 

Ia berusaha mengulur waktu dengan mengatakan bahwa ia sedang hamil dan ingin 

dekat orang tuanya. Owenbe memahami perasaan Tewer, dan meminta Tewer untuk 

kembali ke rumahnya kalau urusan sudah selesai. 

 Salah seorang adik akatpits, owenbe, menawarkan agar aku bisa 

tinggal bersamanya. Karna sekarang aku menjadi tanggung jawab nya 

setelah akatpits tiada. Artinya kedudukan ku dengan sendirinya menjalani 

tugas kewajiban sebagai isterinya. Sebagaimana yang terjadi dengan 

keenam isteri lain akatpits. Secara halus aku menyampaikan, bahwa untuk 

sementara aku memilih untuk tetap tinggal di rumah orang tuaku sampai 

kelahiran bayi. Sebgaimana ketika diputuskan akatpits sebelum ke 

Merauke.( Sekarningsih, 2006:.263) 



Tewer dan Akatspit dan beberapa orang lainnya telah terpilih untuk mewakili orang-

orang Asmat ke mancanegara untuk mengenalkan budaya Asmat.Mereka dilatih di 

Jakarta dan dikenalkan kehidupan social modern. Dengan demikian, intelektual Tewer 

makin berkembang. Tim kesenian itu setelah keliling Eropa kembali ke pedalaman lagi. 

Dalam hal ini  pemahaman Tewer terhadap system ekonomi makin tinggi, termasuk 

anggota rombongan yang lain. Tewer sangat merasa resah karena tidak memegang uang 

banyak lagi seperti ketika mereka menjadi tim kesenian. Mereka diberi honor yang 

banyak.  

Setelah kepulangannya kembali ke pedalaman Irian Jaya, Tewer yang sedang hamil 

bekerja sebagai pembantu di biara. Ia mengerjakan apa saja. Ia juga bekerja membantu 

dr. Sita di puskesmas. Bekerja pada tempat-tempat tersebut juga menambah 

berkembangnya wawasan Tewer. 

Ada beberapa budayanya yang mulai dipertanyakan oleh Tewer. Ia mulai ragu akan 

kebenaran yang biasa dilakukan oleh masyarakatnya. Termasuk juga tindakkanya untuk 

menjauh dari Owenbe, setelah Akatspit meninggal. Padahal, istri Akatspit yang lain 

sudah tinggal dengan Owenbe. 

…lalu diteruskan mengungkapkan kerisauannya.”Endew, sebenarnya 

saya kurang yakin. Cuma dengan meletakkan ari-ari pada bantang kayu 

upu, jadi satu-satunya obat mujarab mencegah kehamilan (Sekarningsih, 

2006:224). 

  Di balik pemahaman Tewer tentang kemajuan, kemodernan, sudah melayat ke 

berbagai negara di Eropa, adat-istiadat masih sangat kuat melekat pada dirinya. Budaya 

yang sudah berurat berakar tidak mudah lepas dan diabaikan. Hal ini, tergambar ketika 

Tewer akan melahirkan. Tewer sudah biasa membantu suster di biara, sudah biasa 

membantu dr. Sita di puskesmas, sudah biasa diberi vitamin dan obat-obal lain oleh 

suster dan dokter. Ia sudah sering menyarankan kepada orang-orang untuk berobat ke 

puskesmas. Akan tetapi, ketika ia melahirkan, ia pergi melahirkan di pondok yang biasa 

dipakai oleh keluarganya. Pondok itu sengaja dibuat khusus untuk wanita yang akan 

melahirkan. Orang yang akan melahirkan akan dibantu oleh ibunya di pondok itu, 



sedang suami akan pergi ke hutan ceserasen untuk berdoa agar anak yang terlahir akan 

mendapatkan roh yang baik. Seorang wanita yang melahirkan akan tinggal di pondok 

agar tidak menimbulkan bencana di di dalam dusun. Seorang suami juga harus menjauhi 

istrinya itu sampai darah nifasnya habis untuk menghindari bencana. 

  Tewer juga akan melahirkan di pondok itu. Ia dan ibunya sudah mempersiapkan diri 

menyambut anaknya. Bapaknya,nDiwi, pergi ke ceserasen menggantikan Akatspit yang 

sudah meninggal untuk berdoa. Di pondok ini Tewer berjuang melahirkan anaknya. Air 

ketuban sudah kering, Tewer sudah kehabisan tenaga, ia meminta kepada ibunya untuk 

diantar ke puskesmas. Tewer digotong ke puskesmas. Dokter Sita mengatakan anaknya 

melintang.  Setelah tiga hari di rumah sakit, dokter tidak bisa membantu, Tewer 

meninggal. Tewer meninggal dengan menguburkan semua cita-citanya, agar anaknya 

kelak mampu membangun suku Asmat, mampu membuat gedung-gedung di dusunnya. 

Belajar yang dia lakukan pada suster-suster di biara, agar kelak dapat mendidik anaknya 

lebih baik, kandas karena maut menjemput. 

5. Kesimpulan 

 Tewer dalam novel Namaku Teweraut adalah sosok perempuan yang sudah 

menempuh pendidikan, walaupun tidak menamatkan sekolah. Ia adalah tipe perempuan 

yang cerdas yang mau belajar dimana pun. Itulah sebabnya ia sering mendatangi suster 

di biara dan minta pekerjaan sebagai pembantu, karena ia tahu pasti akan dapat 

mempelajari berbagai hal. 

Tewer yang sudah berpikiran maju tetap harus patuh kepada keputusan bapaknya 

untuk mengawininya Akatspit. Hidup pada masyarakat yang masih dominan system 

patriakal tidak mudah untuk membongkar system itu. Bapaknya mengingatkan bahwa 

anak perempuan harus menerima apapun yang ditetapkanya. Pada awal perkawinan 

Tewer mengalami kekerasan seksual dari suaminya. Bagi Akatspit hal tersebut bukanlah 

kekerasan, akatspit berangapan apa yang dilakukan adalah haknya dan Tewer melakukan 

kewajibannya. Akatspit meyakinkan bahwa yang terjadi adalah seperti yang dilakukan 

oleh orang lain atau pada umumnya yang terjadi dalam masyarakat. 



Perilaku dan tindakan Tewer sudah berada dipersimpangan. Suatu sisi ia mengetahui 

dan memahami suatu hal secara lebih luas dan modern, tetapi sebagai bagian dari 

masyarakat Asmat yang kuat budayanya, Tewer masih bertindak sebagaimana dilakukan 

oleh sukunya.      
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